MENJADI TIONGHOA MUSLIM ( STUDI TENTANG ALASAN PINDAH AGAMA DAN POLA INTERAKSI 

SOSIAL HARMONIS DIKALANGAN KOMUNITAS TIONGHOA KOTA PADANG ) by Firdaus, Firdaus
  
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan 
Dari uraian bab-bab yang telah penulis jelaskan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor yang menjadi penyebab perpindahan Muslim Tionghoa 
di Kota Padang yaitu : Pertama, faktor perkawinan, seorang keturunan Tionghoa 
yang mencintai orang Islam dan ingin melaksanakan perkawinan maka dia harus 
menyamakan agamanya terlebih dahulu yaitu Islam. Kedua, faktor lingkungan 
dan masyarakat, dimana orang Tionghoa tinggal dan bergaul juga merupakan 
penyebab terjadinya pindah agama, karena lingkungannya adalah orang – orang 
Islam maka setidaknya mereka mendengar, melihat dan akhirnya mengenal 
tentang Islam.  
Kemudian konsekuensi sosial dari perubahan identitas agama yang 
diterima oleh orang Tionghoa Muslim Kota Padang yakni akan dikucilkan oleh 
lingkungan keluarganya dan mendapatkan diskriminasi dari keluarganya. Selama 
ini mereka bersatu dalam satu keyakinan dan setelah berpindah agama maka 
mereka tentu menjadi terpisah dalam perihal melaksanakan keyakinan mereka 
tersebut. Dampak positifnya yakni orang-orang Tionghoa yang pindah agama 







Setalah mengetahui alasan-alasan komunitas Tionghoa Masuk Islam maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada komunitas Tionghoa Islam untuk benar-benar 
mendalami kepercayaan yang dianut, serta mempelajari lebih 
mendalam agama Islam. 
2. Saling membantu dalam kemaslahatan bersama, lebih ditingkatkan 
agar terlihat dimata kaum non muslim, bahwa Islam betul-betul 
menjalankan ukhuwah Islamiyah 
3. PITI hendaknya meningkatkan perhatian pada kader-kader muda 
Islam demi kemajuan dan perkembangan agama Islam di Kota 
Padang.  
4. Perlu adanya pendekatan dan metode dakwah yang relevan dan efektif 
serta sesuai dengan situasi, latar belakang masyarakat Muslim 
Tionghoa yang heterogen, baik dari segi sosial, ekonomi, pekerjaan, 
agama dan lain-lain.  
5. Meningkatkan pola interaksi yang baik sehingga proses asimilasi 
terhadap lingkungan serta individu berjalan dengan baik, hal ini 
dilakukan dalam upaya perwujudan kehidupan rukun, damai, 
harmonis serta berkehidupan yang saling bertoleransi dan saling 
membantu.  
6. Kepada Tionghoa yang telah masuk ke Islam supaya berinteraksi 
dengan baik, karena hal tersebut akan sangat membantu dalam 
terwujudnya kedamaian ditengah-tengah masyarakat yang plural. 
  
Berangkat dari hal tersebut sikap hidup multikultural harus selalu 
dijunjung tinggi dalam melakukan interaksi sosial kemasyarakatan.  
7. Dalam penelitian ini penulis juga membahas mengenai kronologis dan 
peran organisasi PITI Kota Padang penulis berharap dalam penelitian 
selanjutnya dapat mengcover perubahan yang terjadi pada etnik 









Abdul Munir Mulkhan, Agama Bagi Manusia atau Tuhan?, Yogyakarta: UII 
Press, 2000,  hlm. 11  
 
Adam Kuper dan Jesicca Kuper, Ensiklopedi Ilmu-Ilmu Sosial, terjemahan, 
Jakarta: Gramedia, 1999, hal. 309-310 
 
Afrizal, “Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Kota Padang : Tinjauan 
Historis”, Tesis pada Konsentrasi Sejarah dan Kebudayaan Islam PPs IAIN 
Imam Bonjol Padang tahun 2004   
 
 Afrizal. 2008. Pengantar Metode Penelitian kualitatif. Padang: Laboratorium 
Sosiologi FISIP UNAND. 
 
Agus, Bustanuddin. 2006. Agama Dalam Kehidupan Manusia. Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada 
 
Alo Liliweri,  Makna  Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya,  Yogyakarta: PT  
LKiS Pelangi Angkasa, 2007, hal. 69 
 
  
Bassam Tibi, Islam dan Perubahan Sosial, terjemahan Adib Sudibyo, Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 1993  
 
Budi Susanti, S.J. (ed), Masih (Kah)Indonesia, Yogyakarta : Kanisius, 2007  
 
Dennys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya (terjemahan), Jakarta: Gramedia, 
1999 
David Kaplan & Albert L. Manners. Teori Budaya. Terjemahan oleh Landung 
Simatupang, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999 
 
Edwar, “Adaptasi Etnik Tionghoa dengan Penduduk Pribumi, Kasus Pasar Atas 
Bukittinggi”, Skripsi pada Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas 
Andalas Padang tahun 1997 
 
Elizabeth K.Notingham, Agama dan Masyarakat. Terjemahan A. Muis Naharong 
(Jakarta: Rajawali Press, 1985) 
 
Erniwati, Asap Hio di Minangkabau, Jakarta: Ombak Press, 2005 
 
Fredrik Barth, Kelompok Etnik dan Batasannya, terj, Nining I. Susilo, Jakarta 
: Universitas Indonesia Press, 1988   
 
Free  Colombijn. 2006. Poco-Poco Kota Padang. Yogyakarta:Ambak 
Hamidi, Rasionalitas Tauhid dan Kebebasan Berekspresi, (Malang: UMM Press,  
2003) 
Hardiman, Menuju Masyarakat, hlm. 112; Habermas, Communication and 
Evolution 
 
Hendro Puspito, Sosiologi Agama, Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1998 
 
HJ. De Graaf, Cina Islam di Jawa, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1998 
 
Jennifer Cushman & Wang Gung Wu, Perubahan Identitas Orang Cina di Asia 
Tenggara, Jakarta: PT. Temprint, 1994 
 
Kuper dan Kuper, Ensiklopedi Ilmu-Ilmu Sosial, terjemahan, Jakarta: Gramedia, 
1999 
 
Kathryn Zanden, Identitas dan Perbedaan Sosial, terjemahan, Jakarta: Rajawali 
Press, 1998 
 
Leo Suryadinata, Kelompok Minoritas Tionghoa Indonesia, Jakarta: PT. 
Gramedia, 1998 
 
Leo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa, Jakarta: PT. Temprint, 1994 
 
  
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004 
 
M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Manusia, (Jakarta: Bulan  
Bintang, 1990) 
 
Melly G. Tan, Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia, Jakarta: Gramedia, 1988 
 
Muhammad Ilham, “Sejarah Indonesia dari Mata Sipit”, Harian Singgalang, 18 
Agustus 2009 
 
Margareth M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terjemahan, Jakarta: CV. Rajawali 
Grafindo, 1991 
 
Nazaruddin dkk., “Studi tentang Masyarakat Cina Muslim di Sumatera Barat”, 
Penelitian Pusat Penelitian IAIN Imam Bonjol Padang tahun 2004 
 
 
Parsudi Suparlan (ed.), Manusia, Kebudayaan dan Lingkungannya, Jakarta: CV. 
Rajawali, 1984  
 
Pengurus DPP PITI, Pembina (Jakarta: T,pn.1993), Edisi I 
   
Robert H. Lauer, Perspektif Perubahan Sosial, terjemahan, Jakarta: Rajawali, 
1990 
 
Rusli Amran, Sumatra Barat Hingga Plakat Panjang, Jakarta : Sinr Harapan, 
1981 
 
Shahab 2004, dalam Jurnal Antropologi 
 
Siti Nurharifah, “Masyarakat Tionghoa di Padang (1967-1993)”, Skripsi pada 
Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang tahun 1997 
 
Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta: Rajawali 
Press, 1987) 
 
TJ. Lan, Susahnya Jadi Orang Cina. Ke-Cina-an Sebagai Konstruksi  Sosial. 
Yogyakarta: Sketsa, 2000  
 





Harian Singgalang, 18 Agustus 2009 
 
  
Harian Singgalang tanggal 7 April 1997 
 
Prisma Edisi VII No. 4/1988 
 
Padang Ekspres, 16 Mei 2009 
 











wikipedia.com/kota padang/html  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
